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METODE PENELITIAN
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ZA-Obyek Penelitian
c
= 3 3
§ E § Dglam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah atribut merek, advokasi
-0 C @) —
L0~ =0 W
merek, dan ekuitas merek pelanggan Lazada. Untuk sampel, peneliti mengambil responden
co 2 J
D —
cpelanggafyang pernah menggunakan atau belanja di Lazada. Penelitian ini dilakukan dengan
~> 5 A
Do O —
%’r@'n‘@bagan kuesioner secara online dengan menggunakan Google Form.
2. w3 W
@z 2 @
253 3
s5¢ 2
@D =)
B Desain Penelitian

C

Men

etu.Jo

rut Cooper & Schindler (2014), ada delapan klasifikasi dalam desain penelitian bila

21}

ihat dafg’ perspektif yang berbeda yaitu:

1) §Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset:
o
=)
o) Penelitian ini menggunakan studi formal yang dimulai dengan hipotesis atau
D

pertanyaan penelitian yang melibatkan prosedur dan spesifikasi sumber data yang
5tepat. Tujuan dari desain penelitian formal adalah untuk menguji hipotesis dan
7]
";’-menjawab semua pertanyaan penelitian yang dikemukakan.

[ =
Z;Metode Pengumpulan Data:

‘uesode) ueunsnAuad ‘yerw)i eAdey uesnnuad ‘ugyiauad ‘ue
:Jaquuns ueyingakuaw uep ueyuwnjueduawl ediey 1ul si

a.
=, Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan studi
7
%komunikasi. Dimana studi komunikasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan
=

= kepada subjek penelitian dan mengumpulkan respon mereka berdasarkan makna

o3

§personal maupun umum.
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3) Pengendalian Variabel-Variabel oleh Peneliti:

Penelitian ini menggunakan ex post facto design, dimana peneliti tidak

HQ

>memiliki kontrol atas variabel-variabel, dalam arti peneliti tidak mampu

Q,
§memanipulasi variabel. Peneliti hanya melaporkan peristiwa yang terjadi atau yang
% ;:sedang terjadi.
© w
34) %Tujuan Studi:
§ g Penelitian ini termasuk dalam studi kasual. Peneliti ingin menguji apakah
-
é Eterdapat pengaruh atribut merek dan advokasi merek terhadap ekuitas merek pada
n;i gpelanggan Lazada di Jakarta Utara.
2% 5) ﬂz_JDlmensi Waktu
g Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional karena penelitian ini
%hanya dilakukan satu kali pada periode tertentu dengan menyebarkan kuesioner
gkepada responden pelanggan yang pernah belanja di Lazada.
A

6) gbakupan Topik:

(@

Penelitian ini termasuk studi statistik yang bertujuan untuk mengetahui
karakteristik populasi dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel.

Hipotesis dalam penelitian ini diuji secara kuantitatif dengan mengajukan uji

msuj

& statistik. Studi ini berusaha untuk mengetahui karakteristik populasi melalui

e

 penarikan kesimpulan berdasarkan karakteristik sampel.
4
72_Lingkungan Penelitian:

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan, karena data-data

Juj ue

40,

didapatkan secara langsung dengan menyebarkan kuesioner, dimana obyek dan

e

subjek dalam penelitian ini berada dalam lingkungan nyata.

25

31D uepi YIMm) ej|



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

|

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

- 8) Kesadaran Persepsi Partisipan:

‘Dalam penelitian ini, persepsi peserta yang diusahakan adalah peserta yang tidak

émerasa adanya penyimpangan dari kehidupan sehari-hari sampai peserta yang

e
1na-l

smerasa ada penyimpangan tetapi tidak berkaitan dengan penelitian.

3s diynbusw bueue

P)E/{ueq uednnbuad -

riabel Penelitian

g
6unpunémd!a NeH

Térdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat.

aday ynu

amneje uelbe

&U
@Lm

el gebas adalah atribut merek, dan ekuitas merek, yaitu:

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

19uad ‘ueyipipuad uebu
B) Ul siny eAuey ynan)

. Vériabel Bebas

buelpun-bue

Menurut Sekaran & Bougie (2017: 77), variabel bebas adalah variabel yang

: mengaftuhi variabel terikat, baik secara positif ataupun negatif.

3

nuad ‘ue

Tabel 3.1
Tabel Variabel Bebas

0 Variabel Definisi Dimensi Skala
Atribut Merek Adanya keenam atribut yakni fisik, | 1. Fisik
- intelektualitas, sosiabilitas, emosional, | 2. Intelektualitas
= kepribadian, dan moralitas, maka akan | 3. Sosiabilitas
e, membentuk suatu merek yang utuh, | 4. Emosional
c dan bisa menjadi panutan atau menarik | 5. Kepribadian Interval
di mata pelanggan, sehingga merek | 6. Moralitas

bisa mempengaruhi pelanggan sebagai
S teman tanpa menaklukkan mereka.

:1aguins ueyingaAuaw uep u PYywnjuesusau e

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeidni [B&ipy uesn

Advokasi Merek | Pelanggan akan memperoleh kesetiaan [1. Terus

2

yang kuat terhadap mereknya, menggunakan
sebagaimana tercermin dalam retensi, produk
pembelian lagi, dan advokasi pada 2. Membeli produk

: orang lain. Ini adalah tahap kembali

— menganjurkan. Penganjur aktif secara |3. Merekomendasi | Interval

= spontan merekomendasikan merek kan produk

- yang mereka cintai tanpa diminta. kepada orang
Mereka menceritakan kisah positif lain

m=. kepada orang lain dan menjadi

-~ penganjur.

= 26
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2. Variabel Terikat

nurut Sekaran & Bougie (2017: 77), variabel terikat merupakan variabel utama

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAuey uesnnuad ‘uenn
:Jaquuns ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw edu

Q
yang?dicari terbatas. Dalam penelitian ini, responden yang dipilih adalah orang-orang yang

ju

sudaﬁ pernah menggunakan atau belanja di Lazada.

319 uen] JIM) exnew

27

terdaﬁat bagian tertentu yang secara sengaja tidak dijadikan sampel.
()

-
3 § = yang-Sesuai dalam investigasi penelitian. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel
> 5 -+
cgé B
¢ & 3 terikat adalah ekuitas merek
28 % %
=o0=9L ®
~2° = = Tabel 3.2
8o 3
2@ 5 = Tabel Variabel Terikat
=82 3
£ Noz| 2 \Variabel Definisi Dimensi Skala
115 < Ekuitas Merek | Ekuitas Merek adalah suatu nilai |A. Energized
P32 § o tambah yang diberikan terhadap differentiation
E33e = produk atau jasa yang ditawarkan |B. Relevance Interval
t12335 g kepada konsumen C. Esteem
Pz 2 D. knowledge
- ; = «Q ;h
S = S
o o 3
o 3, Q
D Teknik Pengumpulan Sampel
Q
A
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
~
A
prob@blllty sampling. Menurut Umar (2019: 61), non-probability sampling merupakan

teknilé'pengambilan sampel yang menggunakan semua elemen populasi, tetapi belum tentu

memiliki peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, hal ini terjadi karena

Iﬁetode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah judgement
samglng Menurut Sekaran & Bougie (2017: 68), metode pengambilan sampel dalam

judgwent sampling digunakan jika jumlah atau kategori orang tertentu memiliki informasi




‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

7772
X
~4

E. Teknik Pengumpulan Data

919 NV MY
3

L@Jk mendapatkan data untuk keperluan analisis dan memberikan kesimpulan dalam

penel%an ini, peneliti menggunakan teknik komunikasi yang digunakan untuk

en(ﬁpatkan data dengan menyebarkan kuesioner yang disusun dengan menggunakan
3

S alaﬁkert dimana terdapat lima Kriteria dari setiap pernyataan, yakni STS = Sangat Tidak

3

H

tugTS Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.

_miéld!a

njun eAuey uedipnbuad ‘e
Ibegas diynbusw bueue)iqg |

ni AnaI|S|s Data

uppul

T

@nmxul)

apup Teknik analisi yang digunakan adalah sebagai berikut:

3s neje
—6uep£n 16

Validitas

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad
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Menurut Umar (2019: 63), uji validitas merupakan salah satu uji analisis yang

o

guna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner yang

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

=

‘us dihapus atau diganti karena tidak mengukur yang hendak diukur. Jadi, validitas
guna untuk mengukur apakah pertanyaan-pertanyaan dibuat dengan benar dan dapat

mengukur apa yang hendak diukur.

Dalam menentukan keputusan uji validitas ini, peneliti menggunakan rumus

ﬁlsm

hitungan Pearson Product Moment taraf signifikasi o sebesar 5%, maka nilai r tabel

itu 0,361. Berikut rumus korelasi Pearson Product Moment sebagai berikut :

:1aquWins uexngakuaw uep ueywniuesuaw eduey Ul SN} eAIBY ynin)
JusigEan 2

_ (LX)~ (BX $V)
J[nzxz —EX| T2 - (TY?)]

terangan :

X = Skor pertanyaan
Y = Skor total

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden
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2. Uji Reliabilitas

Menurut Umar (2019: 68), Reliabilias merupakan alat yang berguna untuk

D YeH @

menetapkan apakah alat ukur kuesioner yang digunakan secara konsisten. Jadi
Q

k@sioner dinyatakan reliabel jika jawaban para responden adalah konsisten atau stabil

I
~ =
g- dari waktu ke waktu.
o} A
2 a
g = Uji reliabilias penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, sebagai
c n
5 -+
«Q b .
- bglkut .
2 w
5 @ 2
“.C’ 7y r..:[_k ] 1_20”
> & Yolk—-1 o}
Q =
@ 3

3

Kéterangan :

3

=  1; = Reliabilitas intrumen

=

% k = Banyak butir pertanyaan

= Y of =Jumlah varians butir

2

©  of =Variantotal

(9]

e

3. Analisis Deskriptif

Menurut Umar (2019: 130), analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan

MIsuj

Lﬁtuk mengetahui penilaian responden atas indikator dan dimensi dari variabel-variabel
=)
3ghg dijadikan pertanyaan atau pernyataan dalam suatu kuesioner. Perhitungan analisis

cg_skriptif dapat dilakukan melalui :

a. Rata - Rata Hitung (Mean)
Perhitungan rata — rata hitung (Mean) dilakukan untuk menjumlahkan seluruh
nilai data sampel dan kemudian dibagi dengan jumlah sampel, Perhitungan Mean

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

29
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xi

-

x|
Il
S|

Keterangan :
X = Rata-Rata Hitung
xi = Nilai sampel ke-i

n = Jumlah sampel

(e

. Rata — Rata Tertimbang

Rata — rata tertimbang merupakan perhitungan rata — rata yang dihitung
berdasarkan perhitungan timbangan atau bobot untuk setiap datanya . Setiap
penimbang atau bobot merupakan pasangan disetiap data. Rata — rata tertimbang

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

X Xif;
2 fi

X =

Keterangan :
x = Rata — rata tertimbang
x;= Nilai data ke-i
f;= Bobot data ke-i

n = Jumlah data

c. Analisis Persentase

Analisis persentase merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui
karakteristik responden yang tertulis dalam profil responden pada kuesioner, seperti
jenis kelamin, usia dan pekerjaan. Dalam menghitung analisis persentase dapat

menggunakan rumus sebagai berikut :

30
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i
Fr, = ZTf x 100%

@

Keterangan :
Fr, = Frekuensi alternative ke-i setiap kategori
Y. fi =Jumlah kategori yang termasuk kategori i

n = Total responden

d. Rentang Skala

Dalam pengukuran data kuesioner, peneliti menggunakan skala Likert. Menurut

lusig 3n13asuj) DY g1 1w eadd yeH

Cooper & Schindler (2014: 327), skala Likert adalah variasi yang paling sering
digunakan dari skala penilaian yang dijumlahkan. Skala penilaian yang
.dijumlahkan terdiri dari pernyataan yang mengekspresikan baik sikap mendukung
dan tidak mendukung terhadap objek kepentingan. Dalam menghitung skala

penilaian, digunakan rumus rentang skala sebagai berikut :

(319 ueny MMy exirewolu] uep s

m—p
RS = ——
S b
- Keterangan :
=
2,. RS = Rentang Skala penilaian
E m = Skor tertinggi
(o
W  p = Skor terendah

b = Jumlah kelas atau kategori

Skor tertinggi adalah 5 dan skor terendah adalah 1 dengan 5 kategori, maka

rentang skalanya adalah sebagai berikut :

Rs=>"1_08
75 T
} STS } TS } N } s } SS }
1.00 1.80 2.60 3.40 4.20 5.00
31
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Keterangan :

1.00 — 1.80 = Sangat Tidak Setuju (STS)
1.81 —2.60 = Tidak Setuju (TS)

2.61 — 3.40 = Netral (N)

3.41 —4.20 = Setuju (S)

4.21 — 5.00 = Sangat Setuju (SS)

@

Asumsi Klasik

Ada 3 uji asumsi Klasik, yaitu:

a. Uji Normalitas
Menurut Umar (2019: 75), Uji Normalitas berguna untuk melihat apakah nilai
residual (gap antara data asli dan data hasil ramalam) terdistribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik harus memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Uji

M| B11BWLIOJU] UBP Slusig INIASUI) S3Y 191 11w eadid yeq

§yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual yaitu uji statistik non-

paramentrik Kolmogorov Smirnov.

(31D ue

Uji Kolmogorov Smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis :

(1) Ho : data residual berdistribusi normal.

(2) Ha: data residual tidak berdistribusi normal.

Ig 3nISu|

Dengan nilai signifikan (a = 5%), sehingga pengambilan keputusanya yaitu :
1) Jika p-value > a, maka data dikatakan berdistribusi normal.

2) Jika p-value > a, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.

32
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b. Uji Multikolinearitas

@ Menurut Umar (2019: 75-76), Uji Multikolinearitas digunakan untuk melihat

H

> tingkat korelasi di antara variabel — variabel bebas dalam suatu model regresi linier
berganda. Jika terdapat korelasi yang tinggi antara variabel — variabel bebasnya,

maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat menjadi terganggu.

Alat yang digunakan untuk menguji multikolonieritas adalah dengan Variance

inflation factor (VIF), berikut dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut :
1) Jika VIF <0.1 atau 10, maka bebas multikolinearitas.

2) Jika VIF > 0.1 atau 10, maka terdapat multikolinearitas.

ex1lew.ou| uep siusig IN3sul) DX 191 1w eadid

" ¢. Uji Heteroskedastisitas

A
§-' Menurut Umar (2019: 76), Uji Heteroskedastisitas berguna untuk melihat
o
%apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
(9]
e

pengamatan yang lain. Jika terdapat variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

heteroskedastisitas. Dapat diketahui dengan cara sebagai berikut :
1) Jika koefisien parameter sign < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika koefisien parameter sign > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

33
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Analisis Regresi Berganda

Menurut Sekaran & Bougie (2017: 139), Analisis regresi berganda merupakan

u
v
teknik multivariat yang digunakan dalam penelitian bisnis. Analisis Regresi berganda

e

memiliki rumus persamaan yaitu :

Y= Bo+prXs + 52X, +e
Keterangan :
Y = Ekuitas Merek
X, = Atribut Merek
X, = Advokasi Merek
o = konstanta
B, = koefisien regresi variabel Atribut Merek
B, = koefisien regresi variabel Advokasi Merek

e = error

(319 uery }1my| exew.Iofu| Uep siusig INIUISUL) O I91

F atau Uji Anova

Menurut Umar (2019: 137), Uji F berguna untuk menyatakan apakah model

19 ISy

[gnelitian yang diajukan seperti pada bab kedua dan ketiga adalah cocok atau tidak

@
cacok setelah data penelitian digunakan. Apabila P-Value (nilai probabilitas) di bawah

Ia.lom Sig. adalah kurang dari 5 persen, maka berdasarkan hasil uji diketahui model

=y
eQaIah fit. Hipotesisnya adalah sebagai berikut :
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a. Ho:P1=p2=0

b Ha: paling sedikit ada satu dari p1 #0 ;i=1, 2

Jika uji F hasilnya adalah tolak Ho, maka pengujian selanjutnya akan dilakukan

Q
=
E Maka dasar pengambilan keputusannya sebagai berikut :
r 2
5 a.; Jika nilai Sig-F < 0.05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa model regresi
5 =
= 4 layak untuk digunakan.
“é bZ Jika nilai Sig-F > 0.05, maka tidak tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa model
a @
é 4 regresi tidak layak untuk digunakan.
c

ngujian uji t.

~

t atau Uji Signifikan Koefisien.

(a19Fe1y iyt exjneiosu) uep s

Menurut Umar (2019: 137-138), Penetapan besar koefisien dan persamaan
r?resi selanjutnya, dilakukan perhitungan-perhitungan untuk mendapatkan nilai
Igéfisien-koefisien yang unstandardized dan standardized. Pengujian hipotesis akan
(Erﬁgkukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 5% (o = 0.05) dengan

7]
r;?potesis sebagai berikut :

ep

ai Pengaruh Atribut Merek terhadap Ekuiitas Merek

1) Hol: B1 =0, tidak terdapat perngaruh antara Atribut Merek terhadap Ekuitas

Merek.

2) Hal: B1> 0, terdapat pengaruh antara Atribut Merek terhadap Ekuitas Merek.
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Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

@

1) Jika Sig-t < 0.05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa Atribut Merek

berpengaruh terhadap Ekuitas Merek.

2) Jika Sig-t > 0.05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa Atribut Merek

tidak berpengaruh terhadap Ekuitas Merek.

(o
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Pengaruh Advokasi Merek terhadap Ekuitas Merek

1) Hol: Py =0, tidak terdapat perngaruh antara Advokasi Merek terhadap Ekuitas

Merek.
2) Hal: p1> 0, terdapat pengaruh antara Advokasi Merek terhadap Ekuitas Merek.
Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut :

1) Jika Sig-t < 0.05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa Advokasi Merek

berpengaruh terhadap Ekuitas Merek.

= 2) Jika Sig-t > 0.05, maka tolak Ho atau dapat disimpulkan bahwa Advokasi Merek

tidak berpengaruh terhadap Ekuitas Merek.

Ig IN31ISuU
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8. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh

XL
Q
=

kémampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai dari koefisien
&

determinasi yaitu antara nol dan satu, Jika nilai koefisien determinasi kecil, maka
=

kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas.

A
A
Sedangkan nilai koefisien seterminasi yang mendekati nilai satu bearti variabel

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

=}
teﬁikatnya dapat memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
| =
mgmprediksi variabel terikat.
=2
:
as R?= 0, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak memiliki kemampuan untuk
=2
§ menjelaskan variabel terikat.
2
=
b; R? = 1, dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki kemampuan untuk
s,
~ menjelaskan variabel terikat.
5
Q
o
S
7]
s
(a §
c
(o 4
%
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